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Membangun Budaya Berbasis Kinerja

Building Performance-Based Culture for Sustainable Growth

Kemitraan strategis antara PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., PT Taspen (Persero),
dan PT Pos Indonesia (Persero) yang dilakukan sejak tahun 2015 merupakan babak
baru dari perjalanan Bank Mandiri Taspen Pos (Bank Mantap). Kemitraan tersebut
telah menambah cakupan bisnis Bank Mantap secara nasional. Strategi yang
ditetapkan adalah fokus pada produk dan layanan sesuai kebutuhan, sederhana,
kompetitif dan memahami kebutuhan nasabah sesuai segmen serta memberikan
imbal hasil yang optimal. Salah satu upaya penting yang difokuskan sejak tahun
2016 untuk pencapaian arah dan pengembangan usaha Bank Mandiri Taspen Pos
adalah membangun budaya atas dasar kinerja. Pembangunan budaya atas dasar
kinerja dilakukan dengan mengefektifkan pengelolaan kinerja dengan monitoring
secara berjenjang untuk meyakinkan target sesuai rencana, meningkatkan
pengelolaan human capital dan implementasinya serta internalisasi budaya kerja.
Implementasi kebijakan reward dan punishment benar-benar ditegakkan, sehingga
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BUILDINGBEEFDO%E% mampu membangun budaya kerja yang kuat. Penerapan strategi membangun
ror SUSTAINABLE GROWTH budaya berbasis kinerja yang telah dilaksanakan terbukti mampu meningkatkan

kinerja Bank Mantap, baik kinerja operasional maupun kinerja keuangan yang
cukup signifikan di tahun 2016.

The established strategic partnership among PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., PT Taspen (Persero), and PT Pos Indonesia
(Persero)since 2015 is a new chapter of Bank Mandiri Taspen Pos (Bank Mantap) journey. The partnership has expanded Bank
Mantap's business scope on national level. The implemented strategies include focusing on products and services according
to the needs, being humble but competitive, and understanding customers’ demands according to their segments while
providing optimal returns. One of the crucial efforts which has been the focus since 2016 for the direction and development
of Bank Mandiri Taspen Pos business is to build performance-based culture. Performance-based culture is carried out by
enhancing the effectiveness of performance management through hierarchical monitoring to ensure the achievement of
targets according to plans, improve human capital management and its implementation, and internalize the work culture.
The reward and punishment policy is truthfully enforced to build a strong work culture. The implemented strategies in
building performance-based culture are proven to improve Bank Mantap’s performance, both operationally and financially,
at a significant level in 2016.

MAKNA SAMPUL DEPAN / SIGNIFICANCE OF FRONT COVER

Jatayu adalah tokoh protagonis dari wiracarita Ramayana. la adalah seekor burung yang berusaha untuk melakukan
yang terbaik dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Jatayu bersahabat, tulus, berhati mulia, melayani dengan seluruh
jiwa serta tanggung jawab tanpa pamrih untuk menciptakan kepercayaan yang tinggi. Hal ini sejalan dengan semangat
manajemen Bank Mantap dalam membangun budaya berbasis kinerja guna meraih pertumbuhan berkelanjutan.

Jatayu is the protagonist of the Ramayana epic. He is a bird who strives to provide the best in executing his responsibilities.
Jatayu is a friendly, sincere, noble creature who serves with all his might and is selfless in assuming his responsibilities to
create great trust. This is in line with the spirit of Bank Mantap Management in building a performance-based culture for
sustainable growth.
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Kesinambungan

Continuity of Theme

TRANSFORMASI BISNIS UNTUK NILAI BESAR / BUSINESS TRANSFORMATION FOR LARGE VALUE
Perubahan nama Bank Sinar Harapan Bali menjadi Bank Mandiri Taspen Pos (Bank Mantap) bukan hanya
sekedar perubahan nama melainkan meneguhkan komitmen kami terhadap pelayanan kepada masyarakat
dan pemangku kepentingan kami serta rakyat Indonesia secara keseluruhan. Perubahan nama inijuga diikuti
dengan pembaharuan komitmen untuk meningkatkan kinerja dan memberi manfaat yang lebih berarti
bagi semua pemangku kepentingan Bank Mantap. Bank Mantap terus berkembang dan mengayunkan
langkahnya secara konsisten, menuju pencapaian visi dan misinya sebagai bagian dari industri keuangan
yang tersebar dalam melayani nasabah secara nasional. Rekam jejak Bank Mantap dengan kepemilikan
saham oleh 3 BUMN dengan kompetensi terspesialisasi pada masing masing bisnis yaitu PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk, PT Taspen (Persero) dan PT Pos Indonesia (Persero) akan memberi momentum pertumbuhan
yang berkesinambungan bagi Bank Mantap.

The name transformation from Bank Sinar Harapan Bali into Bank Mandiri Taspen Pos (Bank Mantap) is not
merely about the change of a name. It also confirms our commitment to serving the community and our
stakeholders as well as the people of Indonesia as a whole. The name transformation is also followed by the
renewed commitmenttoimproving our performance and providing enhanced benefit for all of Bank Mantap’s
stakeholders. Bank Mantap continues to grow and takes our steps consistently towards the achievement of
our vision and mission as a part of the financial industry spread in serving national customers. Our track
record with the shareholding of three State-Owned Enterprises with specialized competencies in each
business, i.e. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Taspen (Persero), and PT Pos Indonesia (Persero) becomes an
opportunity to bring sustainable growth for Bank Mantap.

MANTAP, MENUJU BANK NASIONAL / SOLID TOWARDS A NATIONAL BANK

PT Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) telah melayani masyarakat khususnya para pelaku usaha mikro sejak
23 Februari 1970. Pada awal berdirinya, BSHB dikenal dengan nama MAI Bank Pasar Sinar Harapan Bali.
Kemudian pada tahun 1992, badan hukum Bank Sinar berubah menjadi Perseroan Terbatas. Di tahun 1994,
Bank Sinar memperoleh status sebagai bank umum. Hingga akhirnya pada tahun 2008, BSHB diakuisisi oleh
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sepanjang perjalanannya dalam melayani pelaku usaha mikro, BSHB telah
berkembang menjadi bank yang mantap baik dari sisi operasional, bisnis, dan teknologi informasi. Hingga
akhir Desember 2014, total aset BSHB tercatat sebesar Rp1.755,53 miliar. Dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun mencapaiRp1.050,65 miliar. Total kredit yang disalurkan mencapai Rp919,79 miliar dengan nilai NPL
dilevel 1,25%. Perolehan laba pada Desember 2014 tercatat mencapai Rp20,55 miliar. Segmen yang menjadi
fokus BSHB adalah usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki kontribusi besar dalam ekonomi
negara, penyerapan tenaga kerja, dan terbukti mampu bertahan saat krisis ekonomi melanda negeri. Namun
di sisi lain, usaha mikro juga memiliki karakteristik pencatatan keuangan yang masih sederhana, umumnya
kurang memperhatikan aspek legal formal dan terbatasnya akses informasi dan layanan perbankan yang
diperoleh. Untuk menjawab tantangan tersebut, para pemegang saham dengan melakukan aliansi dengan
pihak lain, mantap merealisasikan BSHB sebagai bank joint venture berskala nasional untuk lebih memperluas
lagi akses layanan keuangan bagi masyarakat Indonesia dengan produk dan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, serta tetap fokus dalam mengembangkan sektor UMKM sehingga dapat mendorong
pertumbuhan perekonomian nasional.

PT Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) has been serving the community, particularly micro-entrepreneurs, since
February 23, 1970. During its early establishment, BSHB was known as MAI Bank Pasar Sinar Harapan Bali.
In 1992, Bank Sinar changed its legal status into a Limited Liability Company. In 1994, Bank Sinar earned
the status as a commercial bank. Eventually in 2008, BSHB was acquired by PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Throughout its journey in serving micro-entrepreneurs, BSHB has developed into a solid (‘'mantap’) bank, in
terms of operational, business, and information technology aspects. As of the end of December 2014, BSHB
total assets were recorded at an amount of Rp1,755.53 billion. BSHB managed to collect third party funds at
an amount of Rp1,050.65 billion. Total distributed funds reached Rp919.79 billion with the NPL at the level of
1.25%. The profits earned in 2014 reached Rp20.55 billion. BSHB is focused on the micro, small, and medium
entrepreneurs (MSME) segment, which brings large contribution to the Country’s economy, employment,
and has proven to survive during the Country’s financial crisis. On the other side, nevertheless, micro-
enterprises with simple financial recording commonly lack of attention to formal legal aspect, in addition to
having limited access to banking information and services. To answer such challenges, the shareholders, with
collaboration with other parties, solidly realize BSHB as a national-scale joint venture bank to expand the
access to financial services for the people of Indonesia with products and services that meet the community’s
demands, while focusing on developing the MSME sector to encourage the growth of national economy.
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BANKSINARJREEENG...” MITRA USAHA TERPERCAYA / BANK SINAR “JREEENG...” ARELIABLE BUSINESS PARTNER
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki
kontribusi besar dalam ekonomi Negara. UMKM di Indonesia memberdayakan perekonomian karena
berkontribusi 97% terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Jumlah usaha UMKM di Indonesia
mencapai 56,5 juta dan terus meningkat dari tahun ke tahun seiring pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Kontribusi UMKM terhadap pendapatan domestik bruto (PDB) Indonesia adalah 56 persen. Sedangkan
jumlah pekerja disektor ini mencapai 85,42 juta atau sekitar 99,18% dari total pekerja di semua sektor. Usaha
mikro merupakan usahayang mampu bertahan di segala kondisi perekonomian. Bukti empiris membuktikan
ketika terjadi krisis ekonomi dan perbankan tahun 1997, hanya pelaku usaha kecil dan menengah, termasuk
pelaku usaha mikro yang mampu bertahan dari tekanan ekonomi. Sementara itu sektor lainnya seperti
konstruksi, properti, industri, pabrik dan usaha besar lainnya harus berpikir ekstra keras menyusun
strategi untuk menghindari pemutusan hubungan kerja karyawan dan melunasi utang luar negerinya yang
jumlahnya naik berlipat lipat karena depresiasi nilai rupiah. Usaha mikro memiliki karakteristik tersendiri
yang memerlukan pembinaan oleh perbankan. Karakteristik tersebut antara lain masih dimiliki oleh
keluarga, catatan keuangan sederhana dan tercampur dengan keuangan keluarga. Dari aspek legal, pada
umumnya usaha mikro tidak memiliki status legal formal dan rencana bisnis jangka pendek dan menengah.
Dari aspek teknologi, usaha mikro mempergunakan teknologi yang sederhana dengan memanfaatkan
sumber daya lokal. Meskipun memiliki sejumlah karakter, pelaku usaha mikro relatif tidak sensitif terhadap
suku bunga. Mereka lebih menghendaki business process yang praktis, sederhana, cepat dan tepat waktu.
Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) sejak 1970 secara konsisten mampu menjawab tantangan dari pelaku usaha
mikro dengan kecepatan pelayanan, pengembangan fitur produk, akses jaringan dan pelayanan yang prima.
Hal ini sejalan dengan visi BSHB untuk menjadi bank yang dominan di segmen Mikro dan UKM serta sebuah
spirit untuk memakmurkan negeri.

Based on the data from the Ministry of Cooperatives and MSE, Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)
bring large contributions to the national economy. Indonesian MSMEs empowers our economy with 97%
contribution to employment in Indonesia. The total number of Indonesian MSMEs reaches 56.5 million and
continues to grow year by year along with the growth of Indonesian economy. The MSMEs contribute 56%
of the gross domestic product (GDP). This sector absorbs 85.42 million manpower or around 99.18% of
the total manpower from all sectors. Micro enterprises are proven to survive every economic condition. An
empirical evidence shows that during the 1997 financial and banking crises, small and middle entrepreneurs,
in addition to micro entrepreneurs, survived the economic pressures. Meanwhile, other sectors such as
construction, property, industry, manufacture, and other large-scale businesses had to make extra efforts
in formulating the strategies to avoid the termination of employment and pay off their foreign debt which
multiplied due to Rupiah’s depreciation. Micro enterprises have particular characteristics which require
assistance from banking institutions. These characteristics include family-owned business and simple
financial records which often mixed with family’s bookkeeping. In legal aspect, micro enterprises commonly
lack formal legal status and short-term and medium-term business plan. From the aspect of technology,
micro enterprises use simple technology by utilizing local resources. Although having a set of characters,
micro entrepreneurs are relatively insensitive to interest rate. They prefer practical, simple, quick, and timely
business processes. Since 1970, Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) has been consistently answering challenges
from micro entrepreneurs with fast service, product feature development, access to networks, and excellent
services. This is in line with BSHB vision to become a dominant bank in Micro, Small, and Medium Enterprise
segments, while eliciting the spirit to prosper the Country.

KESUNGGUHAN MEMBANGUN MIKRO / SINCERITY IN MICRO DEVELOPMENT

Sejak lama, usaha mikro telah menjadi tumpuan hidup bagi jutaan masyarakat. Berdasarkan data
Kementerian Koperasi dan UKM Indonesia memiliki 52,1 juta usaha mikro yang bergerak di berbagai sektor
yang berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Di Bali khususnya, sektor mikro
menjadi salah satu penopang bisnis pariwisata yang menjadi pendorong pertumbuhan perekonomian
daerah. Usaha Mikro merupakan usahayang dapat bertahan di dalam segala kondisi perekonomian. Terbukti
ketika krisis moneter pada tahun 1998, pengusaha di sektor mikro relatif tidak terlalu terpengaruh dan tetap
dapat menjalankan usahanya. Sektor mikro juga memiliki karakteristik memiliki pangsa pasar domestik
sehingga memiliki ketahanan terhadap pengaruh krisis perekonomian global. Meskipun mampu bertahan
dari tekanan krisis, sektor mikro kerap memiliki masalah dalam pengembangan usaha dan keterbatasan
akses permodalan. Kondisi ini membuat pengusaha mikro sangat bergantung pada modal sendiri yang
relatif terbatas atau pada sumber modal non-formal lainnya yang memiliki biaya modal tinggi. Terbatasnya
sumber daya tersebut dapat berimplikasi pada kurang optimalnya hasil yang diperoleh. Bank Sinar sejak awal
berdiri tahun 1970, konsisten dalam memberikan pembiayaan kepada sektor mikro yang menjadi tumpuan
hidup bagi jutaan orang. Untuk bisa melayani usaha mikro dengan baik, Bank Sinar menyediakan jenis
pembiayaan yang disesuaikan dengan karakteristik usaha mikro, antara lain kredit mikro pasar dan kredit
mikro unggulan. Bank Sinar senantiasa membuka akses permodalan dan pembinaan kepada pengusaha
mikro, sejalan dengan visinya untuk menjadi bank yang dominan pada segmen Mikro dan UKM di Bali. Hal ini
merupakan bukti kesungguhan Bank Sinar dalam membangun usaha mikro.

Since long ago, micro-business has been supporting millions of lives. Based on the data from the Ministry of
Cooperatives and Small and Medium Enterprises, Indonesia has 52.1 million micro entrepreneurs engaging
in various sectors which are potential enhancers of a region’s economic growth. In Bali, particularly, micro-
business has been supporting the tourism sector for the growth of regional economy. Micro enterprises
survive every economic condition. This is proven by the fact that during 1998 monetary crisis, micro
entrepreneurs were not affected by the crisis and could maintain their businesses. One of the characteristics
of micro enterprise is its domestic market share, and therefore is resilient against the impact of the global
economiccrisis. Although survived the crisis, micro enterprises often face difficulties in developing businesses
and gaining access to capitals. This forces micro entrepreneurs to depend solely on their own capitals, which
are often relatively limited, or to non-formal sources of capital with high capital cost. Such limited resources
may result in non-optimized results. Since its early establishment in 1970, Bank Sinar has been consistently
financing micro sector which support million lives. To be able to properly serve micro enterprises, Bank Sinar
provides financing facilities that are tailored to the micro enterprise characteristics, such as market micro
loans and flagship micro loans. Bank Sinar constantly opens access to capitals and provides assistances to
micro entrepreneurs, in accordance with the vision to become a bank which is dominant in Micro, Small, and
Medium Enterprises segment in Bali. This shows Bank Sinar commitment to building micro business.
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MIKRO

BERSAMA MEMBANGUN USAHA MIKRO / TOGETHER DEVELOPING MICRO ENTERPRISES

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan salah satu sektor yang dapat bertahan di dalam segala
kondisi perekonomian. Karakteristik sektor ini adalah memiliki pangsa pasar domestik sehingga memiliki
ketahanan terhadap pengaruh krisis perekonomian global. Walaupun tahan terhadap pengaruh krisis global,
UMKM kerap memiliki masalah dalam pengembangan usaha dan keterbatasan akses permodalan. Kondisi
ini membuat UMKM sangat bergantung pada modal sendiri yang relatif terbatas atau pada sumber modal
non-formal lainnya yang memiliki biaya modal tinggi. Dengan demikian perbankan dituntut untuk dapat
membantu kebutuhan permodal. Bagi Bank Sinar kesulitan kebutuhan permodalan UMKM merupakan
sebuah peluang yang sangat baik untuk mengembangkan usaha perkreditannya. Selain itu, pasar UMKM
juga sebenarnya merupakan tujuan awal Bank Sinar berdiri pada tahun 1970. Bank Sinar merupakan salah
satu bank regional terkemuka di Bali yang memfokuskan layanan perbankannya pada segmen Usaha Kecil
Menengah (UKM) melalui komitmennya untuk memberikan produk dan layanan perbankan yang terbaik bagi
para nasabahnya. Dengan melanjutkan upaya-upaya yang telah dilakukan selama ini dan dengan dukungan
kekuatan pemegang saham mayoritas yaitu PT. Mandiri (Persero) Tbk, Bank Sinar memiliki keyakinan untuk
dapat menjadi bank yang dominan pada segmen Mikro dan UKM di Bali yang sesuai dengan visi Bank Sinar

Micro, Small, and Middle Enterprises are a sector which survived every economic condition. One of the
characteristics of this sector is its domestic market share, and therefore is resilient against the impact of the
globaleconomiccrisis. Although survived the global crisisimpacts, MSMEs often face difficulties in developing
businesses and gaining access to capitals. This forces MSMEs to depend solely on their own capitals, which
are often relatively limited, or to non-formal sources of capital with high capital cost. Such phenomenon
demands banking institutions to help them with their capital needs. For Bank Sinar, MSMEs’ difficulty in
obtaining capitals becomes a potential opportunity to develop its loan business. In addition, MSME market is
the early target of Bank Sinar during its establishment in 1970. Bank Sinar is a leading regional bank in Bali,
which focuses its banking services to Small and Middle Enterprises segment, through the commitment to
providing the best banking products and services for its customers. By continuing the current efforts and
with support from the majority shareholder, PT Mandiri (Persero) Tbk, Bank Sinar is confident to become a
dominant bank in MSMEs sector in Bali according to Bank Sinar vision.
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Pertumbuhan Kredit pada tahun 2016
mencapai 210,91%

Pertumbuhan Baki Debet Kredit

Analisis dan Pembahasan
Manajemen
Management Discussion and Analysis

Struktur Permodalan
dan Praktik Manajemen Risiko
Capital Structure and Risk Management Practices

The Loans In 2016 Reached 210.91%

Loan Debit Balance Growth

Baki Debet Kredit mengalami
210,91% secara YoY

pertumbuhan sebesar

The Loan Debit Balance grew by 210.91% (YoY)
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BAKI DEBET KREDIT RETAIL/
RETAIL LOAN DEBIT BALANCE
(Rp Miliar / Rp Billion)

YoY 48,7%
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BAKI DEBET KREDIT PENSIUNAN/
PENSIONER LOAN DEBIT BALANCE
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YoY 136%
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Dana Pihak Ketiga meningkat sebesar
Rp3,8 triliun atau 208,42%

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga
DPK Bank meningkat sebesar Rp3,8 triliun atau 208,42%
dibandingkan dengan posisi bulan Desember 2015
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Third Party Funds increased by Rp3.8
trillion or 208.42%

Third Party Funds Collection
Third Party Funds increased by Rp3.8 trillion or 208.42%
compared to the position in December 2015
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Laba bersih meningkat sebesar
Rp30,27 miliar atau 124%
dibandingkan 2015

Bank Mantap juga berhasil membukukan laba bersih
sebesar Rp50,67 miliar di akhir tahun 2016, atau tumbuh
sebesar 124% secara YoY dibandingkan Desember 2015
yang sebesar Rp24,39 miliar. Perolehan utama laba
tersebut berasal dari pendapatan bunga Rp560,93 miliar
yangtumbuh sebesar 115,22% secara YoY, dan peningkatan
pendapatan dari fee based income yang tumbuh 192,03%
dari akhir tahun 2015 sebesar Rp15,2 milyar menjadi
Rp44,36 milyar di akhir tahun 2016.

M 2015
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W 2014

Net profit increased by Rp30.27
billion or 124% compared to in 2015

Bank Mantap also managed to record net profit amounting
to Rp50.67 billion at the end of 2016, or grew by 124% (YoY)
compared to in December 2015 at Rp24.39 billion. The
profit was mainly earned from interest income at Rp560.93
billion which increased by 115.22% (YoY), and the increase
in fee-based income by 192.03% from the end of 2015 at
Rp15.2 billion into Rp44.36 billion at the end of 2016.
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Jejak analkan

Milestones

“LEBIH DARI45 TAHUN DALAM INOVASI”

Bank Mantap berawal dari bank kecil di kota
Denpasar, menjadi market leader bank nasional
di segmen pensiunan dan UMKM, Bank Mantap
terus mencatat sejarah.

2015

23 Januari 2015 memperoleh persetujuan
perubahan nama dari Menteri Hukum dan HAM
dan pada tanggal 7 Agustus 2015 nama PT Bank
Mandiri Taspen Pos secara resmi diperkenalkan

kepada seluruh masyarakat Indonesia

January 23, 2015 - obtained approval for name . ‘
change from the Minister of Justice and Human
Rights August 7, 2015 - the new name PT Bank
Mandiri Taspen Pos was officially introduced to the
public of Indonesia

2013 © @&

22 Mei Jumlah kepemilikan Bank Mandiri (Persero)
Tbk di PT Bank Sinar Harapan Bali menjadi 93,23%

May 22, 2013 - Bank Mandiri (Persero) Tbk
shareholding at PT Bank Sinar Harapan Bali grew
to 93.23%

1994

10 Maret memperoleh status sebagai Bank Umum . ‘
March 10, 1994 - earned status as a Commercial
Bank

1970

23 Februari didirikan dengan nama MAI Bank Pasar

Sinar Harapan Bali
February 23, 1970 - established with the name MAI . ‘
Bank Pasar Sinar Harapan Bali
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“MORETHAN45YEARS OFINNOVATIONS"

Bank Mantap emerged from a small bank in
the city of Denpasar and grows into a national
market leader for pensioners and MSMEs. Bank
Mantap continues to make history.

2016

‘ 17 Nopember 2016, penerbitan Medium Term
Note (surat hutang jangka pendek), 31 Oktober
peningkatan Modal Dasar Bank Mantap untuk
menuju Bank BUKU 2/ November 17, 2016 -
issuance of Medium Term Note October 31, 2016
- increase in Authorized Capital towards Bank
BUKU 2

@ 2014
22 Desember resmi dimiliki oleh 3 BUMN dengan
kepemilikan masing-masing PT Bank Mandiri
(Persero), Tbk 58,25% PT Taspen (Persero)
20,20% dan PT Pos Indonesia (Persero) 20,20%
/ December 22, 2014 - officially owned by
three SOEs, with consecutive shareholding
composition: PT Bank Mandiri (Persero), Tbk by
58.25%, PT Taspen (Persero) by 20.20%, and PT
Pos Indonesia (Persero) by 20.20%*

@ 2008

3 Mei diakuisisi oleh Bank Mandiri (Persero) Thk
dengan kepemilikan saham 80%

May 3, 2008 - acquired by Bank Mandiri (Persero)
Tbk with 80% shareholding

@ 1992

3 November Badan Hukum berubah menjadi
Perseroan Terbatas (PT)

November 3, 1992 - changed into a Limited
Liability Company (PT)
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MERUPAKAN SINERGI TIGA BUMN BESAR

Bank Mantap merupakan sinergi 3 (tiga) BUMN besar yang
tercermin dari namanya yaitu PT Bank Mandiri Taspen
Pos, dengan demikian menjadi suatu komitmen untuk
meningkatkan kinerja dan memberi manfaat yang lebih
berarti bagi semua pemangku kepentingan Bank Mantap.

Dengan kepemilikan saham oleh 3 (tiga) BUMN dengan
kompetensi terspesialisasi pada masing masing bisnis
yaitu PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Taspen (Persero)
dan PT Pos Indonesia (Persero) menjadi titik balik bagi
Bank Mantap memutuskan untuk menjadi bank yang
unggul di regional pada segmen pensiunan dan UMKM
yang diwujudkan dalam program sinergiyang dilaksanakan
melalui 3 (tiga) kontribusi utama dan benefit.

mandir
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RISIKO PEMBIAYAAN KREDIT SEGMEN
PENSIUNAN RELATIF RENDAH

Risiko Kredit segmen pensiunan relatif lebih rendah
karena sumber utama pembayaran angsuran kredit adalah
manfaat pensiun debitur yang dipotong secara langsung.
Pada tahun 2016 jumlah outstanding kredit nasabah
pensiunan sebesar Rp2.740,30 miliar dan seluruhnya
memiliki kolektibilitas 1 (kolektibiltas lancar).

MENJADIJUARADALAM SEGMEN PENSIUNAN

Bank Mantap menjadi salah satu pemain utama di
penyaluran kredit segmen pensiunan. Tahun 2016
portofolio kredit pensiunan yang tumbuh 1.360% secara
Yoy dari sebesar Rp187,64 miliar per Desember 2015
menjadi Rp2.740,30 miliar di akhir tahun 2016.

Corporate Governance

Tanggung Jawab
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SYNERGY OF THREE LARGE SOES

Bank Mantap is the synergy of three large SOEs, as
reflected from its name, PT Bank Mandiri Taspen Pos.
Therefore, it is our commitment to improving our
performance and provide improved benefits for all Bank
Mantap stakeholders.

With the shareholding by three SOEs with specialized
competencies at each business, i.e. PT Bank Mandiri
(Persero) Tbhk, PT Taspen (Persero), and PT Pos Indonesia
(Persero), it is our turning point to determine our ideal
of becoming an exemplary regional bank in retirement
and MSMEs segments, that is realized in the synergized
programs implemented through three main contributions
and benefits.

7T

S

diri

RELATIVELY LOW LOAN FINANCING RISKS IN
RETIREMENT SEGMENT

The Credit Risk in retirement segment is relatively low as
the main source of the loan installment comes from the
directly withdrawn debtors’ pension benefits. In 2016,
the outstanding amount of pensioner customers’ loans
reached Rp2,740.30 billion which were entirely at the
collectability 1 (current collectability).

A CHAMPION IN RETIREMENT SEGMENT

Bank Mantap is a main actor in the loan distribution for
the pensioners. In 2016, the pensioner loan portfolio grew
by 1,360% (YoY) from Rp187.64 billion in December 2015 to
Rp2,740.30 billion at the end of 2016.
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“ Nikmati masa pensiun yang selalu memberikan inspirasi, aktif, dan produktif ”
“ Enjoying an aspiring, active, and productive life post-retirement period "

MEMILIKI KERJASAMA DENGAN PT ASABRI

PT ASABRI merupakan BUMN pengelola asuransi dan
pembayaran pensiun khusus untuk Prajurit TNI, Anggota POLRI
dan PNS Kementrian Pertahanan Republik Indonesia. Pada
tahun 2016 Bank Mantap bekerjasama dengan PT ASABRI
menyalurkan kredit kepada 449 debitur dengan total pencairan
kredit sebesar Rp46,94 miliar. Selain itu pada akhir tahun
2016 Bank Mantap mulai melaksanakan pembayaran pensiun
kepada pensiunan nasabah dari PT ASABRI.

BUDAYA KERJA PERUSAHAAN YANG KUAT

Penerapan budaya kerja perusahaan yang kuat telah berhasil
meningkatkan kinerja perusahaan dan produktifitas pegawai
yang cukup signifikan hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan contribution margin per employee sebesar 52,86%
dariRp28,0juta per pegawai pada tahun 2015 menjadi Rp42,8
juta per pegawai pada tahun 2016.

Laporan Tahunan 2016

COLLABORATION WITH PT ASABRI

PT ASABRI is an SOE engaging in the insurance and the
payment of pension fund for the TNI soldiers, POLRI
members, and the civil servants at the Ministry of Defense
of the Republic of Indonesia. In 2016 Bank Mantap made
a collaboration with PT ASABRI to distribute loans to 449
debtors with total loan disbursement at Rp46.94 billion.
In addition, at the end of 2016 Bank Mantap has been
starting to carry out pension fund payment to PT ASABRI's
pensioner customers.

STRONG COMPANY WORK CULTURE

Strong implementation of work culture at the Company has
managed to significantly improve Company performance
and employee productivity as shown by the increase
in contribution margin per employee by 52.86% from
Rp28.0 million per employee in 2015 to Rp42.8 million per
employee in 2016.
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“ Wujudkan impian untuk tetap berkarya di masa pensiun ”
“ Realizing the dream to continue the contributions post-retirement period ”

INOVASI OUTLET

Sejalan dengan pengembangan bisnis yang telah direncana-
kan Bank Mantap terus berupaya meningkatkan strategi
pemasarannya dengan melakukan terobosan dan inovasi
dari segi produk maupun pelayanan dengan berusaha
mengakomodir segala kebutuhan nasabah. Salah satu
terobosan bank mantap yaitu melaksanakan inovasi outlet.
Pada tahun 2016 Bank Mantap melakukan penyesuain
terhadap 56 Outlet sesuai dengan tujuan pelayanan prima
tersebut. Sebanyak 52 outlet di luar Bali dan 4 Outlet di wilayah
Bali. Dari segi tampilan outlet Bank Mantap mengalami
transformasi yang signifikan dibandingkan sebelumnya
dengan menyesuaikan pada target nasabahnya, salah satunya
nasabah pensiunan, sehingga outlet di desain menyesuaikan
kebutuhan pensiunan.

PEMBERDAYAAN HUMAN CAPITAL BERASAL
DARI WILAYAH SETEMPAT

Dalam rangka pengembangan jaringan secara nasional
di tahun 2016 PT Bank Mandiri Taspen Pos membuka 17
Kantor Cabang di 12 Provinsi, merelokasi 14 Kantor Cabang
Pembantu dan 3 Kantor Kas ke luar Provinsi Bali. Dalam
pemenuhan karyawannya Bank Mantap mengutamakan
pemberdayaan human capital dari wilayah setempat. Hal
ini juga bertujuan agar penguasaan wilayah lebih optimal.

OUTLET INNOVATIONS

Aligned with the planned business development, Bank
Mantap continues striving to enhance the marketing
strategies by creating innovations and breakthroughs in all
products and services while accommodating customers’
demands. This, among others, comes in the form of outlet
innovations. In 2016 Bank Mantap made adjustment to
56 outlets according to the excellent service goals. Bank
Mantap has four outlets in Bali and 52 outlets outside
Bali. The appearances of these outlets have transformed
significantly compared to the previous design, by adjusting
to the target customers, e.g. pensioners. Therefore, these
outlets were designed to suit their needs.

EMPOWERMENT OF LOCAL HUMAN CAPITALS

In order to expand the national network, in 2016 PT
Bank Mandiri Taspen Pos opened 17 Branch Offices in 12
Provinces, relocated 14 Sub-Branch Offices, and three Cash
Offices outside the Bali Province. To meet the manpower
demand, Bank Mantap prioritizes the empowerment of
local human capitals. This also aims to optimize the area
coverage.
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING / KEY FINANCIAL HIGHLIGHTS

IKHTISAR KEUANGAN / FINANCIAL HIGHLIGHTS

Tabel Ikhtisar Keuangan / Table of Financial Highlights (dalam juta Rupiah / stated in million of Rupiah)
Uraian 2016 2015 2014 2013 2012 Description
LAPORAN POSISI KEUANGAN / STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Aset / Assets
Kas 41,024 28,032 43,347 34,458 27,463 Cash
Giro Pada Bank Indonesia 366,937 133,051 102,906 63,059 74,331 Current Accounts at Bank
Indonesia
Giro Pada Bank Lain (neto) 23,061 4,601 2,582 1,918 10,228 | Current Accounts at Other
Banks (net)
Penempatan pada Bank 1,165,311 636,486 553,555 196,373 215,825 Placements with Bank
Indonesia Indonesia and Other Banks
dan bank lain (neto) (net)
Efek - efek (neto) 471,549 102,578 107,472 34,758 39,254 Securities (net)
Tagihan atas efek-efek 171,724 - - - - Charges on securities
yang dibeli purchased under
dengan janji dijual kembali agreements to resell
Kredit yang diberikan 4,929,207 1,571,288 909,845 723,838 628,023 Loans (net)
(neto)
Taksiran tagihan pajak 7,895 6,102 - - - Estimated income tax
penghasilan payable
Biaya dibayar di muka 45,313 24,797 6,711 6,480 8,539 Prepaid expenses
Aset tetap (neto) 132,923 47,834 13,515 16,112 17,946 Fixed Assets (net)
Aset pajak tangguhan - 438 - - - Deferred Tax Assets
Aset tidak berwujud (neto) 3,621 1,996 2,652 3,060 4,238 Intangible Assets (net)
Aset lain-lain 53,993 20,887 12,938 14,918 18,133 Other Assets
Total Aset 7,391,270 2,578,091 | 1,755,525 | 1,094,972 | 1,043,980 Total Assets
Liabilitas dan Ekuitas/Liabilities and Equity
Liabilitas/Liabilities
Liabilitas segera 33,843 1,894 513 107 432 Current Liabilities
Total simpanan nasabah 5,651,792 1,832,504 | 1,050,650 837,772 845,680 Total Customers’ Deposit
Total simpanan dari bank 153,210 11,659 9,806 58,149 9,380 Total deposits from other
lain banks
Pinjaman yang diterima - - - 2,369 9,610 Borrowings
Utang pajak 4,937 3,970 2,949 2,794 1,216 Tax payables
Liabilitas pajak tangguhan 7,977 - 492 557 1,243 Deferred Tax Liabilities
Liabilitas imbalan kerja 9,890 6,812 4,642 4128 831 Employee benefits
liabilities
Liabilitas lain-lain 31,557 22,277 485,432 8,994 8,561 Other Liabilities
Total Liabilitas 6,242,008 1,879,117 | 1,554,484 912,084 876,954 Total Liabilities
Ekuitas/ Equity
Modal Saham 500,000 500,000 100,000 100,000 100,000 Share Capital
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Uraian 2016 2015 2014 2013 2012 Description

Tambahan modal disetor 74,000 74,000 - - Additional Paid-up Capital
Pengukuran kembali atas (2,765) (2,240) (1,775) (2,330) - Remeasurement of
liabilitas imbalan kerja- employee benefits
setelah pajak liabilities - after tax
Saldo Laba 177,884 127,214 102,815 82,431 67,026 Retained Earnings
Total Ekuitas 1,149,262 698,974 201,040 182,888 167,026 Total Equity
Total Liabilitas dan Ekuitas 7,391,270 2,578,091 | 1,755,524 | 1,094,972 | 1,043,980 | Total Liabilities and Equity
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN /
STATEMENT OF INCOME AND OTHER COMPREHENSIVE INCOMES
Pendapatan bunga (neto) 292,533 162,748 112,565 101,368 93,590 Interest income (net)
Laba Operasional 72,207 34,709 27,729 22,489 20,615 Operating Profit
Laba Sebelum Beban Pajak 71,489 33,895 28,043 22,833 20,859 Profit before Tax Expense
Laba Tahun Berjalan 50,670 24,399 20,384 15,862 14,970 Current Year Profit
T :
Kztrfwlpizgi:z;[?anhun 50,145 23,934 20,939 15,862 14,970 fotal CL.Jrrent Year
Berjalan Comprehensive Income
Earning Per Share (Nilai 50.67 24.399 20.555 79.31 74.85 Earning Per Share (Full
penuh) value)
LAPORAN ARUS KAS / STATEMENT OF CASH FLOW
Arus Kas dari Aktivitas Operasi / Cash Flow from Operating Activities
Kas neto yang diperoleh Net cash obtained fro'm/
dari aktivitas operasi 574,355 127,539 9,757 68,900 (7,134) (used for) opeAra‘tlAng

activities
Arus Kas dari Aktivitas Investasi / Cash Flow from Investing Activities
Kas neto digunakan untuk (479,251) (27,759) (74,803) (2,873) (4,118) | Net cash used for investing
aktivitas investasi activities
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan / Cash Flow from Funding Activities
Kas neto yang diperoleh Net cash obtained from/
dari aktivitas pendanaan 748,796 i 471,631 (7.241) (7.291) (used for) funding activities
Kenaikan neto Kas dan Increase/(Decrease) in net
Setara Kas 843,900 99,780 406,584 58,786 (18,544) Cash and Cash
Kas dan Setara Kas pada 802,171 702,391 295,807 237,021 255,565 | Cash and Cash Equivalents
Awal Tahun at Beginning
Kas dan Setara Kas pada 1,646,071 802,171 702,391 295,807 237,021 | Cash and Cash Equivalents
Akhir Tahun at End of
RASIO KEUANGAN / FINANCIAL RATIOS
Permodalan / Capital
CAR 31,32% 42.35% 19.69% 20.56% 20.67% CAR
Aktiva tetap terhadap 15.44% 11.12% 19.57% 22.72% 23.57% Fixed Assets to Capital
Modal
Aktiva Produktif / Earning Assets
Aktiva produktif 0.34% 0.57% 1.03% 1.33% 1.32% Non-Performing Assets
bermasalah
NPL - Gross 0.43% 0.81% 1.25% 1.75% 1.81% NPL - Gross

2016 Annual Report



Laporan Dewan Komisaris Profil Analisis dan Pembahasan Struktur Permodalan

dan Direksi Perusahaan Manajemen dan Praktik Manajemen Risiko
BOC and BOD Reports Company Profile Management Discussion and Analysis Capital Structure and Risk Management Practices
Uraian 2016 2015 2014 2013 2012 Description
NPL - Nett 0.12% 0.07% 0.35% 0.54% 0.78% NPL - Net
PPA terhadap Aktiva 0.34% 0.62% 0.90% 1.05% 0.85% Allowance for Earning
Produktif Assets Possible
Pemenuhan PPA 31.57% 44.60% 53.44% 53.92% 39.19% | Compliance with Allowance
for Possible

Rentabilitas/Profitability

ROA 1.62% 1.66% 2.39% 2.28% 2.01% ROA
ROE 6.96% 4.74% 11.41% 9.80% 10.33% ROE
NIM 7.64% 9.51% 11.13% 11.53% 10.34% NIM
BOPO 88.07% 87.42% 85.67% 85.76% 86.75% Operating Expense to

Operating Income

Likuiditas/Liquidity
LDR 87.21% 86.52% 87.55% 87.61% 75.38% LDR
Kepatuhan/Compliance

Persentase Pelanggaran BMPK/Percentage of LLL Violation

Pihak Terkait 0.00% - - - - Related Party
Pihak tidak terkait 0.00% - - - - Unrelated Party
Persentase Pelampauan BMPK/Percentage of LLL Exceedance

Pihak Terkait 0.00% - - - - Related Party
Pihak Tidak Terkait 0.00% - - - - Unrelated Party
GWM Rupiah 6.56% 8.08% 9.83% 8.20% 8.54% | Rupiah Statutory Reserves
PDN 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% NOP

Catatan untuk pembaca laporan/Note for readers:

Tabel dan Grafik pada laporan ini memaparkan data numerik dengan standar bahasa Inggris, sedangkan pemaparan numerik dalam teks menggunakan standar
bahasa Inggris dan Indonesia sesuai dengan konteksnya. / Tables and Charts in this Report describe numerical data in standardized English, while the numerical
description of the text uses standardized English and Bahasa Indonesia according to the context.

Total Aset Total Ekuitas
Total Assets Total Equity
7,391,270 1,149,262
698,974
2,578,091
1043980 1,004072 72222 I 167,026 182,888 201,040
m m B m = u
2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016
Pendapatan Bunga (neto) Laba Operasional
Interest Income (net) Operating Profit
72,207
292,533
162,748 34,709
03500 101368 11 i5 20,615 22489 zig I
2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016

Laporan Tahunan 2016



Teknologi
Informasi

Sumber Daya
Manusia

Tata Kelola
Perusahaan

Corporate Governance

Tanggung Jawab

Sosial Perusa

haan

Corporate Social Responsibility

\
mandiri

Human Capital Information Technology
taspen pos
Laba Tahun Berjalan NPL - Gross
Current Year Profit NPL - Gross
1.81%
50,670 1.75%
1.25%
24399 0.81%
20,384 '

14,970 15,862

nn B I

2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016

IKHTISAR KINERJA OPERASIONAL / OPERATIONAL PERFORMANCE HIGHLIGHTS

Tabel Kinerja Produk Kredit / Table of Loan Products Performance

(dalam juta Rupiah / stated in million of Rupiah)

Keterangan 2016 ng'\r:g:istiiiin 2015 clcf?nr:g:istiiiin Per(t;::)nvezlhhan Description
Mikro 1,079,685 21.90% 651,702 41.11% 65.67% Micro
Retail 1,109,225 22.50% 746,046 47.06% 48.68% Retail
Pensiun 2,740,297 55.59% 187,645 11.84% 1360.36% Retirement
TOTAL 4,929,207 100.00% 1,585,393 100.00% 210.91% TOTAL

Tabel Jumlah Dana Pihak Ketiga / Table of Total Third Party Funds

(dalam juta Rupiah / stated in million of Rupiah)

Komposisi Komposisi Pertumbuhan oo
Keterangan 2016 Composition 2015 Composition Growth Description
Tabungan 803,872 14.22% 387,688 21.16% 107.35% Savings
Giro 21,975 0.39% 31,417 1.71% (30.05%) Current Account
Deposito Berjangka | 4,825,945 85.39% 1,413,399 77.13% 241.44% Term Deposit
TOTAL 5,651,792 100.00% 1,832,504 100.00% 208.42% TOTAL
Tabel Jasa Layanan / Table of Services (dalam juta Rupiah / stated in million of Rupiah)
Komposisi Komposisi | Pertumbuhan L
Keterangan 2016 Composition 2015 Composition Growth Description

Gadai Emas 579 52.6% 246 40.9% 135.37% Gold Pawning
Bank Garansi 240 21.8% 175 29.1% 37.14% Bank Guarantee
Online Payment 166 15.1% 95 15.8% 74.74% Online Payment
Transfer 77 7.0% 56 9.3% 37.50% Transfer
Western Union 39 3.5% 30 4.9% 30.00% Western Union
TOTAL 1.101 100.00% 601 100.00% 83.19% TOTAL
Produk Kredit Dana Pihak Ketiga Jasa Layanan

Loan Products Third Party Funds Services

5,651,792
4,929,207
1,585,393 1,832,504
1.101
601
2015 2016 2015 2016 2015 2016
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INFORMASI HARGA SAHAM

Sampai dengan akhir tahun buku 2016, Bank Mantap
bukan merupakan perusahaan terbuka, sehingga tidak
memiliki harga pasar saham. Harga pari saham dari
pertama kali diterbitkan sampai saat ini tetap sebesar
Rp500 per lembar saham. Hasil penilaian dari Kantor Jasa
Penilai Publik Ruky, Safrudin & Rekan tanggal 24 Maret
2015 dengan suratnya No.RSR/R/B.240315 untuk penilaian
saham minoritas adalah sebesar Rp1.309 per saham.
Kemudian terakhir penilaian saham oleh Kantor Jasa
Penilai Publik Ruky, Safrudin & Rekan tanggal 15 Juli 2016
dengan suratnya No.RSR/R/B.150716 untuk penilaian 100%
saham Perseroan adalah sebesar Rp1.607 per saham.

INFORMASI OBLIGASI, SUKUK DAN OBLIGASI
KONVERSI

Sampai dengan akhir tahun buku 2016, Bank Mantap
belum pernah menerbitkan Obligasi, Sukuk, maupun
Obligasi Konversi.

INFORMASI MEDIUM TERM NOTES (MTN)

Tabel Medium Term Notes (MTN)/ Tabel of Medium Term Notes

Analisis dan Pembahasan
Manajemen
Management Discussion and Analysis

Struktur Permodalan
dan Praktik Manajemen Risiko
Capital Structure and Risk Management Practices

INFORMATION ON STOCK PRICE

As of the end of fiscal year 2016, Bank Mantap was not a
public company, and therefore had no price at the stock
market. Since its firstissuance until currently, the par value
per share is Rp500. The assessment from the Office of
Public Appraisal Service Ruky, Safrudin, & Partners dated
March 24, 2015 under Letter No. RSR/R/B.240315 for the
minority share is resulted at Rp1,309 per share. The last
share assessment by the Office of Public Appraisal Service
Ruky, Safrudin, & Partners was carried out on July 15, 2016
under Letter No. RSR/R/B.150716 for the assessment of
100% the Company shares is at RP1,607 per share.

INFORMATION ON BONDS, SUKUK, AND
CONVERTIBLE BONDS

As of the end of fiscal year 2016, Bank Mantap has not
issued any Bonds, Sukuk, or Convertible Bonds.

INFORMATION ON MEDIUM TERM NOTES

(dalam rupiah penuh / state in Rupiah)

Tingkat Tanggal
Jangka Waktu 1 Tanggal Jatuh .
Jumlah (Rp) / . R Bunga / Penerbitan Peringkat
MTN (Hari) / Period Tempo / )
Total (Rp) Interest / Issuance R *) / Rating
(Day(s)) Maturity Date
Rate Date
MTN Bank Mandiri
350.000.000.000 370 9,50% 18-Nov-16 23-Nov-17 A+ (A Plus)
Taspen Pos

*) Rating oleh PT Pefindo / Rating by PT. Pefindo
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Significant Events in 2016

_JGI’\UGI’] / January

l

Rapat Kerja di Senggigi - Lombok
Work Meeting in Senggigi - Lombok

"'il"' T - f-‘_“
‘ ﬁSpEﬂPOS

KUHJUNGAH KERJA

DI BANK Mﬁmlﬂ"ﬁﬂ'ﬁ“ Ws
Do ppaca: 04 febnr 216

4 Februari / February

1

Kunjungan Kerja Direktur Utama Bank Mandiri ke Kantor
Cabang Teuku Umar

Bank Mandiri President Director Work Visit to Teuku Umar
Branch Office

Corporate Governance

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

-~
mandiri
taspen pos

Februari / February

l

Kunjungan Kerja Direktur Utama PT Taspen (Persero) ke
Kantor Pusat Bank Mantap

PT Taspen (Persero) President Director Work Visit to Bank
Mantap Head Office

- Februari / February

l

Penandatanganan Perjanjian Kerjasama dengan PT
Pos Indonesia terkait penguatan jaringan (Fronting) d
Bandung-Jawa Barat

The Signing of Cooperation Agreement with PT Pos
Indonesia on network fronting in Bandung, West Java
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"a I Februari / February

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 2015
Annual General Meeting of Shareholders for Fiscal Year
2015

Analisis dan Pembahasan
Manajemen
Management Discussion and Analysis

Struktur Permodalan
dan Praktik Manajemen Risiko
Capital Structure and Risk Management Practices

Penandatanganan dengan
PT Jamkrindo, Jakarta
The Signing of Cooperation Agreement with PT Jamkrindo,

Jakarta

Perjanjian Kerjasama

wj Maret / March

|

Penandatanganan Perjanjian Kerjasama dengan BKN
Kanwil X Denpasar-NTB

The Signing of Cooperation Agreement with BKN Regional
Office X Denpasar, West Nusa Tenggara

Laporan Tahunan 2016
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|

Kunjungan Kerja Direktur Utama ke Kantor Cabang Gunung
Agung, Denpasar
President Director Work Visit to Gunung Agung Branch
Office, Denpasar
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T8 Juni / june

Layanan Kesehatan Gratis kepada Pensiunan di Kantor
Cabang Tabanan bekerjasama dengan Mandiri Inhealt,
Tabanan Bali

Free Health Care Services to pensioners at Tabanan Branch
Officein collaboration with Mandiri In-health, Tabanan, Bali

‘!II Juni / june

Kunjungan Kerja Direktur Utama PT ASABRI ke Kantor
Pusat Bank Mantap, Denpasar

PT ASABRI President Director Work Visit to Bank Mantap
Head Office, Denpasar

‘ﬂl Juli 7 July

Program Peduli Pensiunan dengan pembagian sembako
gratis ke nasabah Pensiunan Bank Mantap di seluruh
Indonesia

Pensioner Care Program with distribution of free groceries
to Bank Mantap pensioner customers across Indonesia

1T SUMMIT MANDIR) 2016

¥

‘!ll Juli 7 Juy

IT Summit Mandiri Group, Denpasar-Bali
Mandiri Group IT Summit, Denpasar, Bali
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MJ Agustus / August
|

Penandatangan Perjanjian Kerjasama dengan Bank
Mandiri tentang Kredit Combo, Jakarta

The Signing of Cooperation Agreement with Bank Mandiri
on Combo Loans, Jakarta

%I Agustus / August

Implementasi CSR penanaman Mangrove di Tukad Mati,
Tuban, Kuta-Bali

CSR Program of Mangrove Planting in Tukad Mati, Tuban,
Kuta, Bali

Laporan Tahunan 2016
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Peresmian Cabang Pekalongan, Jawa Tengah oleh Direktur
Utama PT Taspen (Persero) dan Direktur Utama Bank
Mantap sekaligus simbolis peresmian pembukaan kantor
di seluruh Indonsesia.

Inauguration of Pekalongan Branch, CentralJava by PT Taspen
(Persero) President Director and Bank Mantap President
Director and official launching of new offices across Indonesia

EIRRUFAFLAAREYN

Agustus / August

Penerimaan Award The Best Bank BUKU | Infobank Award,
Yogyakarta
The receiving of Infobank Award, “The Best Bank BUKU 1,”
Yogyakarta



Tata Kelola
Perusahaan
Corporate Governance

Sumber Daya
Manusia

Teknologi
Informasi
Information Technology

Human Capital

'Q‘ Agustus / August
2

Penarikan Undian Gratis Berhadiah Tahap | “Kredit Mantap
Pensiun”, Denpasar

Free Lottery Draws Phase | “Kredit Mantap Pensiun”,
Denpasar

q Sep’rember / September
.

Penerimaan award The Most Efficient Bank dan The Most
Reliable Bank di Indonesia Banking Award 2016 dari Tempo
Group, Jakarta

The receiving of Indonesia Banking Award 2016, in
categories “The Most Efficient Bank” and “The Most Reliable
Bank” from Tempo Group, Jakarta

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

\
mandiri
taspen pos

ETTTIILTITTL

Ill Sep’rember/ September
2

Penandatangan MOU dengan Universitas Gadjah Mada
tentang Pelayanan Produk dan Jasa Perbankan serta
pengembangan SDM.
The Signing of MOU with Gadjah Mada University on
Provision of Banking Products and Services and Human
Capital Development

aengan
BT ASABRI (Persern)

ﬁ Oktober / October
[y

Penantanganan MOU dengan ASABRI tentang Penggunaan
Produk dan Jasa Layanan Perbankan.

The Signing of MOU with ASABRI on Utilization of Banking
Products and Services
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10 Oktober / October Oktober / October
19 31

Penerimaan Bisnis Banking Award The Best Performance Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, Kuta-Bali
Bank Katagori Buku |, Jakarta Extraordinary General Meeting of Shareholders, Kuta, Bali
The receiving of Bisnis Banking Award, “The Best

Performance Bank in Category BUKU I”, Jakarta

’ Oktober / October 10 November / November
21 10|

|

Penilaian Corporate Governace Perception Index, Denpasar Penandatangan Perjanjian Kerjasama dengan PT Taspen
Corporate Governance Perception Index Assessment, (Persero) tentang Pemberian Fasilitas Kredit bagi pegawai
Denpasar Negeri Sipil dan Pensiunan.

The Signing of Cooperation Agreement with PT Taspen
(Persero)onthe Provision of Credit Facility for Civil Servants
and Pensioners, Jakarta
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Penerbitan Medium Term Note (MTN), Jakarta
Issuance of Medium Term Note (MTN), Jakarta

Tata Kelola Tanggung Jawab

A
Perusahaan Sosial Perusahaan d
Corporate Governance Corporate Social Responsibility man Irl
taspen pos

Py o

BATANG P AMFAR RERIATR
i e

QEDST B

‘l November / November '! November / November

Penandatanganan Perjanjian Kerjasama dengan
PT Askrida, Denpasar.

The execution of cooperation agreement with PT Askrindo,
Denpasar.

‘ll November / November

Pelantikan ODP Angkatan |, Denpasar
Inauguration of ODP Batch |, Denpasar
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‘EI Desember / December

Penadatanganan Perjanjian Kerjasama dengan PT ASABRI
The Signing of Cooperation Agreement with PT ASABRI
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Desember / December

!EJ

Penerimaan Award Indonesia Trusted Companies, Majalah
SWA dan IICG, Jakarta

The Receiving of Indonesia Trusted Companies Awards,
SWA Magazine and IICG, Jakarta

|
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Laporan

Board of Commissioners Report

“ Arahan Dewan Komisaris telah dilaksanakan dengan sangat baik oleh Direksi. Dibandingkan
dengan industri perbankan, Bank Mantap tumbuh lebih tinggi baik dari segi Aset, Kredit maupun
DPK. Pada tahun 2016, Bank Mantap berhasil mencetak pertumbuhan Aset, Kredit, dan DPK
masing-masing sebesar 186,7%, 210,9% dan 208,4%. Pertumbuhan tersebut berada jauh di atas
pertumbuhan industri perbankan nasional (Bank Umum). Pertumbuhan Aset, Kredit, dan DPK
pada tahun 2016 di industri perbankan tercatat masing-masing sebesar 10,40%, 7,85% dan 9,60%.
Pertumbuhan laba yang berhasil dicapai oleh Bank Mantap sebesar 107,7% berada di atas rata-
rata industri perbankan nasional yaitu sebesar 2,96% atau mengalami penurunan di tahun 2016.
Hal ini menunjukkan pengelolaan Bank selama tahun 2016 sudah sangat efektif.

The Board of Commissioners’ directives of were remarkably implemented by the Board of Directors. Compared
to the overall banking industry, Bank Mantap grew higher in terms of Assets, Loans, and Third Party Funds. In
2006, Bank Mantap managed to secure Assets, Loans, and Third Party Funds growth at consecutively 186.7%,
210.9%, and 208.4%. These achievements are above the growth of the national banking industry (Commercial
Banks). In 2006, the Assets, Loans, and Third Party Funds growths of the banking industry are recorded
consecutively at 10.40%, 7.87%, and 9.60%. Bank Mantap has managed to secure the profit growth at 107.7%
which is above the average national banking industry at 2.96% or decreased in 2006. This show that the Bank

management in 2016 has been effectively implemented. ,,

Pemegang saham dan para pemangku kepentingan lainnya
yang kami hormati,

Dewan Komisaris telah menjalankan tugas pengawasan
dan pemberian nasehat kepada kepada Direksi dengan
penuh tanggung jawab, sebagaimana diamanahkan dalam
Anggaran Dasar dan peraturan perundangan yang berlaku.
Dalam menjalankan tugasnya, Dewan Komisaris memastikan
bahwa dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, Bank
telah mengacu kepada rencana bisnis yang telah ditetapkan,
serta memastikan kepatuhan terhadap seluruh peraturan
dan perundang-undangan yang berlaku.

Dewan Komisaris senantiasa berupaya untuk memastikan
bahwa Bank telah dikelola secara profesional, sesuai dengan
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan
lainnya. Dalam menjalankan perannya, Dewan Komisaris
senantiasa menjaga obyektivitas dan independensi.
Oleh karena itu, Dewan Komisaris tidak terlibat dalam
pengambilan keputusan operasional Bank, kecuali hal-hal
yang diatur dan ditetapkan dalam Anggaran Dasar dan
peraturan perundang-undangan.

Dewan Komisaris memiliki komite-komite yang telah
menjalankan tugas dengan efektif, yaitu Komite Audit,
Komite Remunerasi dan Nominasi, dan Komite Pemantau
Risiko. Tugas dan wewenang komite-komite penunjang
Dewan Komisaris telah didefinisikan dengan jelas, sehingga
dapat berperan secara efektif dalam membantu Dewan
Komisaris.
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Our respected shareholders and stakeholders,

The Board of Commissioners has implemented the
supervisory and advisory duties to the Board of Directors with
full responsibility, as mandated by the Articles of Association
and applicable laws and regulations. In implementing its
duties, the Board of Commissioners ensures that during
every operational activity, the Bank refers to the established
business plan, while assuring the compliance with all
applicable laws and regulations.

The Board of Commissioners constantly strives to ensure
that the Bank has been professionally managed, according
to the interests of the shareholders and other stakeholders.
In assuming its roles, the Board of Commissioners always
upholds objectivity and independency. Therefore, the Board
of Commissioners did not involve in any decision-making
activities for Bank’s operations, unless for matters specified
in the Articles of Association and the laws and regulations.

The Board of Commissioners is assisted by Audit Committee,
Remuneration and Nomination Committee, and Risk
Monitoring Committee which have implemented their
duties effectively. The duties and authorities of these
Board of Commissioners supporting committees are well-
defined, which allow them to effectively assist the Board of
Commissioners.
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Dalam laporan ini, Dewan Komisaris melaporkan penilaian
kinerja Direksi, pandangan atas prospek usaha yang disusun
oleh Direksi, penilaian atas komite-komite penunjang Dewan
Komisaris, dan perubahan komposisi Dewan Komisaris.

TINJAUAN MAKRO EKONOMI

Atas kinerja Bank yang sangat memuaskan, Dewan
Komisaris memberikan penghargaan yang setinggi-
tingginya atas kinerja Direksi yang telah mampu
menghadapi tantangan perekonomian di tahun 20716.
Meskipun tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia telah
mengalami sedikit peningkatan, yaitu sebesar 5,02% di
tahun 2016 meningkat dibanding tahun 2015 yang sebesar
4,79% (yoy), tingkat pertumbuhan industri perbankan masih
mengalami perlambatan di sisi kredit. Pertumbuhan kredit
pada Desember 2016 tercatat sebesar 7,85% (yoy) atau lebih
rendah dibandingkan 10,27% (yoy) pada Desember 2015.
Perlambatan Kredit ini sejalan dengan masih terbatasnya
pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada permintaan
kredit. Namun demikian, DPK mengalami peningkatan
pertumbuhan. DPK tumbuh 9,60% (yoy) pada Desember
2016, lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan Desember
2015 yang sebesar 7,3% (yoy). Dari sisi pertumbuhan aset,
tahun 2016 sebesar 10,40% (yoy) lebih tinggi dibandingkan
tahun 2015 yang sebesar 8,56%.
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In this Report, the Board of Commissioners reports the
assessment of the Board of Directors performance, opinion
on the business outlook prepared by the Board of Directors,
assessment of the Board of Commissioners supporting
committees, and changes in the Board of Commissioners
composition.

MACRO-ECONOMIC OVERVIEW

For the very satisfactory performance, the Board of
Commissioners gives the highest appreciation for the Board
of Directors’ performance in facing economic challenges in
2016. Although Indonesian economic growth slightly
increased by 5.02% in 2016 from 4.79% in 2015 (YoY), the
banking industry growth still underwent slowdown in loans.
Loan growth in December 2016 was recorded at 7.85%
(YoY) or lower than in December 2015 at 10.27% (YoY).
The slowdown is aligned with the limited economic growth
which affect the loan demands. Nevertheless, the Third
Party Funds growth increased. Third Party Funds increased
by 9.60% (YoY) in December 2016, which is higher than the
growth in December 2015 at 7.3% (YoY). The Assets growth
in 2016 reached 10.40% (YoY) which was higher compared to
2015 at 8.56%.

Laporan Tahunan 2016



Laporan Dewan Komisaris Profil
dan Direksi Perusahaan
BOC and BOD Reports Company Profile

PEMBERIAN NASIHAT DAN PENGAWASAN
TERHADAP IMPLEMENTASI STRATEGI

Mekanisme pemberian nasihat dan pengawasan kepada
Direksi dilaksanakan melalui mekanisme rapat gabungan
dan pemberian persetujuan terhadap tindakan tertentu
yang membutuhkan persetujuan Dewan Komisaris sesuai
dengan Anggaran Dasar. Sesuai dengan Pedoman Tata
Tertib Dewan Komisaris Bank Mantap, salah satu tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris adalah melakukan kajian
dan memberikan pendapat tentang strategi usaha yang
diterapkan Bank. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab
tersebut, dilaksanakan melalui mekanisme rapat gabungan
dengan Direksi secara periodik. Salah satu pembahasan
dalamrapat gabungan tersebutadalah Laporan Pengawasan
Dewan Komisaris terhadap jalannya pengurusan Bank oleh
Direksi, yang diantaranya adalah perencanaan strategis dan
efektivitas implementasinya.

Selama tahun 2016 Dewan Komisaris telah melaksanakan
rapat gabungan dengan Direksi sebanyak 12 (duabelas)
kali. Dewan Komisaris berpendapat bahwa Direksi telah
menjalankan arahan Dewan Komisaris secara efektif. Direksi
telah menetapkan dan melaksanakan strategi yang tepat,
sehingga mampu meningkatkan kinerja Bank dengan sangat
baik.

PENILAIAN ATAS KINERJA DIREKSI

Atas kinerja Direksi yang telah mampu menghadapi
tantangan perekonomian di tahun 2016, Dewan Komisaris
memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya. Dewan
Komisaris berpendapat bahwa kinerja Direksi sangat baik.
Dalam melakukan penilaian atas kinerja Direksi, Dewan
Komisaris mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut.

KINERJA OPERASIONAL DAN KEUANGAN

Dalam menghadapi kondisi perekonomian yang masih
belum sesuai yang diharapkan hingga berdampak pada
kondisi industri perbankan di tahun 2016, Direksi mampu
mengambil berbagai inisiatif strategis dalam rangka
meningkatkan kinerja operasional Bank. Pada tahun 2016,
Direksi telah melaksanakan